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Abstrak

Akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang daripadanya timbul
perbuatan-perbuatan dengan mudah dan gampang tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan. Maka bila sifat itu memunculkan perbuatan baik dan terpuji menurut akal dan
syariat maka sifat itu disebut akhlak yang baik atau akhlakul karimah, dan bila yang muncul
dari sifat itu perbuatan-perbuatan buruk maka disebut akhlak yang buruk atau akhlakul
mazhmumabh.

Krisis akhlak juga terjadi pada sesama manusia dan lingkungan sekitar.
Contohnya memudarnya sopan santun kepada guru dan orang tua, nada bicara kepada orang
tua disamakan dengan berbicara sesama mereka, melontarkan kata-kata kotor kepada orang
lain bahkan kepada orang tua sendiri. Kurangnya Akhlak terhadap lingkungan juga terjadi
saat ini, diantaranya membuang sampah sembarangan, pembakaran hutan liar, dan masih
banyak lagi fenomena lainnya yang berakibat merusak lingkungan.

Maka kedudukan akhlak dalam agama Islam ini sangat tinggi sekali. Bahkan Nabi
kita Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam ketika ditanya tentang apa yang paling banyak
memasukkan seseorang ke dalam surga, beliau mengatakan: “Bertaqwa kepada Allah dan
berakhlaklah dengan akhlak yang baik.”
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PENDAHULUAN

Akhlak merupakan salah satu ajaran pokok agama Islam yang harus dipegang teguh
oleh setiap muslim, menurut Abdullah Ibnu Umar, orang yang paling dicintai dan paling
dekat dengan Rasulullah SAW pada hari kiamat adalah orang yang paling baik akhlaknya.

Rasulullah SAW di utus kedunia ini dengan tujuan untuk menyempurnakan akhlak
manusia, Nabi bersabda :

GIAY 318 aaiY Ela) )

Artinya : “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak”. (HR. Ahmad
dan Baihaqi)

Hal yang dapat membedakan antara manusia dan hewan terletak pada akhlaknya.
Manusia yang tak berakhlak sama halnya dengan hewan, hanya saja kelebihan manusia
pandai dalam berkata-kata.

Saat ini, krisis akhlak terjadi kerena sebagian orang tidak mau lagi mengamalkan
tuntunan agama yang mengajarkan untuk berbuat baik dan meninggalkan perbuatan maksiat.
Berbagai fenomena yang terjadi sangat mengkhawatirkan terkait dengan akhlak generasi
penerus bangsa, fenomena tersebut bisa kita simak berita yang dipublikasikan diberbagali
media, seringkali membuat kita miris mendengarnya, salah satu contoh merosotnya akhlak
manusia kepada Allah SWT, banyak orang yang tidak bersyukur atas kenikmatan yang Allah
berikan, marah akan taqdir yang telah Allah tetapkan, serta tidak melaksanakan segala
perintah dan larangan-Nya.

Krisis akhlak juga terjadi pada sesama manusia dan lingkungan sekitar.
Contohnya memudarnya sopan santun kepada guru dan orang tua, nada bicara kepada orang
tua disamakan dengan berbicara sesama mereka, melontarkan kata-kata kotor kepada orang
lain bahkan kepada orang tua sendiri. Kurangnya Akhlak terhadap lingkungan juga terjadi
saat ini, diantaranya membuang sampah sembarangan, pembakaran hutan liar, dan masih
banyak lagi fenomena lainnya yang berakibat merusak lingkungan.

Maka kedudukan akhlak dalam agama Islam ini sangat tinggi sekali. Bahkan Nabi

kita Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam ketika ditanya tentang apa Yyang paling banyak
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memasukkan seseorang ke dalam surga, beliau mengatakan: “Bertaqwa kepada Allah dan

berakhlaklah dengan akhlak yang baik.” (HR. Ahmad, Tirmidzi, dan Ibnu Majah).

PEMBAHASAN

Kata “akhlak” secara bahasa diartikan dengan budi pekerti, perangai, tingkah laku
atau tabiat, tata karma, sopan santun, adab, dan tindakan. Sedangkan secara istilah akhlak
merupakan tingkah laku atau sikap seseorang yang sudah menjadi kebiasaan setiap individu,
dan kebiasaan tersebut selalu terlihat dalam perbuatan sehari-hari.

Dengan demikian pengertian akhlak adalah tindakan yang berhubungan dengan tiga
unsur yang sangat penting, yaitu sebagai berikut:

Kogpnitif, yaitu pengetahuan dasar manusia melalui potensi intelektualitasnya.

. Afektif, yaitu pengembangan potensi akal manusia melalui upaya menganalisis berbagai
kejadian sebagai bagian dari pengembangan ilmu pengetahuan.

Psikomotorik, yaitu pelaksanaan pemahaman rasional kedalam bentuk perbuatan yang
konkret.

Konsep akhlak dalam Al-Qur’an, salah satunya dapat diambil dari pemahaman
terhadap surat Al-Alag ayat 1-5 yang secara tekstual menyatakan perbuatan Allah SWT
dalam menciptakan manusia sekaligus membebaskan manusia dari kebodohan ( ‘allamal
insana malam ya’lam).

Menurut 1bn Miskawaih (w. 421 H/1030 M), yang dikenal sebagai pakar bidang
akhlak terkemuka mengatakan bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang
medorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.
Lebih luas, Ibn Miskawaih mengatakan bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa
yang menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gamblang dan mudah, tanpa
memerlukan pemikiran dan pertimbangan.

Akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang daripadanya timbul
perbuatan-perbuatan dengan mudah dan gampang tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan. Maka bila sifat itu memunculkan perbuatan baik dan terpuji menurut akal dan
syariat maka sifat itu disebut akhlak yang baik atau akhlakul karimah, dan bila yang muncul
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dari sifat itu perbuatan-perbuatan buruk maka disebut akhlak yang buruk atau akhlakul
mazhmumabh.
Didalam islam pengertian akhlak adalah sistem nilai yang mengatur pola sikap dan

tindakan manusia diatas bumi yang didasarkan kepada Al-Qur’an dan al-Hadist.

Akhlak Kepada Allah SWT

Akhlak yang baik kepada Allah adalah ridha terhadap hukum-Nya baik secara syar’i
maupun secara takdir. la menerima hal itu dengan lapang dada dan tidak mengeluh. Jika
Allah menakdirkan sesuatu kepada seorang muslim yang tidak disukai oleh muslim itu, dia
merasa ridha, menerima, dan bersabar. la berkata dengan lisan dan hatinya: Aku ridha Allah
sebagai Rabbku. Jika Allah menetapkan hukum syar’i, ia pun ridha dan menerima. Ia tunduk
kepada syariat Allah Azza Wa Jalla dengan lapang dada dan jiwa yang tenang.

Akhlak kepada Allah SWT dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan yang
seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada Allah sebagai khalig.
Sekurang-kurangnya ada empat alasan mengapa manusia perlu berakhlak kepada Allah SWT.

Pertama, karena Allah SWT —lah yang menciptakan manusia. Dia yang menciptakan
manusia dari air yang dikeluarkan dari tulang punggung dan tulang rusuk, hal ini

sebagaimana di firmankan Allah % dalam surat At-Thariq ayat 5-7, sebagai berikut :

Artinya : “M: 303 bl ¢ Esa g 039 53813 £ s (ya GIA GBI 2a Ui ) i ' Dia
diciptakan dari air (mani) yang terpancar. Yang terpancar dari tulang sulbi (punggung) dan
tulang dada”.

Maka dari itu kita sebagai umat islam harus tunduk dan patuh atas segala perintah
dan larangannya, karna Allah-lah yang telah menciptakan kita.

Kedua, karena Allah SWT-lah yang telah memperlengkapkan panca indera, berupa
pendengaran, penglihatan, akal fikiran dan hati, serta anggota badan yang kokoh dan

sempurna kepada manusia. Allah SWT berfirman dalam surat An-Nahl ayat 78 :

3% a¥al 381y ) Uaiily ad) a0 Janny Lk &y 5l ¥ 3% gl ¢y had e p&0 AT Ay,
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Artinya : “Dan Allah telah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatu apapun dan Dia memberikan kamu pendengaran, penglihatan dan hati
agar kamu bersyukur”.

Bersyukurlah kepada Allah karena telah diberikan kenikmatan penglihatan dan
pendengaran karna tidak semua orang diberikan kenikmatan tersebut.

Ketiga, karena Allah SWT-lah yang menyediakan berbagai bahan dan sarana yang
diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia, seperti bahan makanan yang berasal dari
tumbuh-tumbuhan, air, udara, binatang ternak dan lainnya. Firman Allah % dalam surat Al-
Jasiyah ayat 12-13 :

LA?SSJMJ Uj)&;éﬂjww\ﬂﬂjuhﬁuudkﬂ Lg);dﬂ\gﬂ);ug.mw\
UJJ&.uejﬂuLNdl\JGAU\MM@JY\UALAJHUM\UA

Artinya : “Allah lah yang menundukkan laut untuk mu agar kapal-kapal dapat
berlayar di atasnya dengan perintah-Nya, dan agar kamu bersyukur. Dan Dia menundukan
apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi untukmu semuanya (sebagai rahmat) dari -
Nya. Sungguh, dalam hal yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran
Allah) bagi orang-orang yang berfikir.

Allah memberikan kenikmatan akal kepada manusia untuk berpikir tentang tanda-
tanda kebesaran Allah, memperhatikan dan merenungkan apa yang diciptakan dilangit dan
dibumi.

Keempat, Allah SWT-lah yang memuliakan manusia dengan diberikannya

kemampuan daratan dan lautan. Firman Allah # dalam surat Al-Israa’ ayat 70 :

Craa S o ah Ubady o hal) (a b U830 iy ) (o ah Ulaa g adle (3 LaJS Xalg
).»443 (A EY

Artinya : “(70). Dan sungguh, Kami telah muliakan anak-anak cucu Adam dan Kami
angkut mereka di darat dan di laut dan Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan
Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang Kami ciptakan dengan kelebihan yang
sempurna’.

Dari uraian diatas, kita memang benar perlu untuk berakhlak kepada Allah SWT.
Karena alasan-alasan di atas adalah tolak ukur yang tepat dan terdapat perintah Allah di
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dalamnya bahwa kita sebagai seorang muslim memang diharuskan untuk berakhlak kepada
Sang Pencipta.

Beberapa bentuk akhlak terhadap Allah SWT, diantaranya:
Menaati segala perintah-Nya
Hal pertama yang harus dilakukan seorang muslim dalam beretika kepada Allah SWT adalah
dengan mentaati segala perintah-perintah—Nya. Allah SWT-lah yang telah memberikan
segala-galanya pada hambanya.
Beribadah kepada Allah
Melaksanakan perintah Allah untuk menyembah-Nya sesuai dengan perintah-Nya. Seorang
muslim beribadah membuktikan ketundukkan terhadap perintah Allah.
Berzikir kepada Allah
Mengingat Allah dalam berbagai kondisi, baik diucapkan dengan mulut maupun dalam hati.
. Berdo’a kepada Allah
Memohon apa saja kepada Allah. Do’a merupakan inti ibadah, karena ia merupakan
pengakuan akan keterbatasan dan ketidakmampuan manusia, sekaligus pengakuan akan

kemahakuasaan Allah terhadap segala sesuatu.

. Tawakal

Tawakal untuk Allah, yaitu berserah diri sepenuhnya kepada Allah dan menunggu hasil kerja
atau menunggu dari suatu keadaan. Tawakal bukan berarti meninggalkan kerja dan usaha,
dalam surat Al-Mulk ayat 15 dijelaskan, bahwa manusia di syariatkan berjalan di muka bumi
utuk mencari rizki dengan berdagang, bertani dan lain sebagainya.

. Tawaduk untuk Allah

Yaitu hati yang rendah di hadapan Allah. Mengakui bahwa kita adalah makhluk yang hina
di hadapan Allah Yang Maha Kuasa, oleh karena itu tidak layak jika hidup dengan angkuh
dan sombong, tidak mau memaafkan orang lain, dan pamrih dalam melakukan ibadah untuk
Allah.

. Ridho terhadap ketentuan Allah SWT

Etika berikutnya yang harus dilakukan seorang muslim terhadap Allah SWT, adalah ridho
terhadap segala ketentuan yang telah Allah berikan pada dirinya. Seperti ketika ia dilahirkan
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baik dari keluarga yang berada maupun keluarga yang kurang mampu, bentuk fisik yang
Allah SWT berikan padanya, atau hal-hal lainnya. Karena pada hakekatnya, sikap seorang
muslim senantiasa yakin terhadap apaun yang Allah SWT berikan padanya. Baik yang
berupa kebaikan, atau berupa keburukan.
Rasulullah SAW bersabda : “Sungguh mempesona perkara orang beriman.
Karena segala urusannya adalah dipandang baik bagi dirinya. Jika ia mendapatkan
kebaikan, ia bersyukur, karena ia tahu bahwa hal tersebut merupakan hal terbaik bagi
dirinya. Dan jika ia tertimpa musibah, ia bersabar, karena ia tahu bahwa hal tersebut
merupakan hal terbaik bagi dirinya.” (HR. Bukhari).
Apalagi terkadang sebagai seorang manusia, pengetahuan atau pandangan kita
terhadap sesuatu sangat terbatas. Sehingga bisa jadi, sesuatu yang kita anggap baik, justru
buruk, sementara sesuatu yang dipandang buruk ternyata malah memiliki nilai kebaikan

bagi diri kita.

Akhlak Kepada Rasulullah SAW

Selain berakhlak kepada Allah SWT, kita juga sebagai umat muslim di haruskan
untuk berakhlak kepada Nabi Muhammad SAW. Karena dari beliaulah kita banyak
mendapatkan warisan yang bisa kita wariskan lagi turun-menurun ke anak cucu Kkita.

Mencintai Rasulullah adalah wajib dan termasuk bagian dari iman. Semua orang
Islam mengimani bahwa Rasulullah adalah hamba Allah dan utusan-Nya. Makna mengimani
ajaran Rasulullah SAW adalah menjalankan ajarannya, menaati perintahnya. Ahlus sunnah
mencintai Rasulullah SAW dan mengagungkannya sebagaimana para sahabat beliau
mencintai beliau lebih dari kecintaan mereka kepada diri mereka sendiri dan keluarga mereka.

Sebagaimana sabda Rasulullah saw, yang artinya, “Tidak beriman salah seorang
diantara kamu, sehingga aku lebih dicintai olehnya daripada dirinya sendiri, orang tuanya,
anaknya dan manusia semuanya, (HR. Bukhari Muslim).

Bentuk akhlak terhadap Rasul SAW, diantaranya:

a. Menghidupkan Sunnah
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Dalam sebuah hadits, Rasulullah SAW bersabda yang menerangkan bahwa, kita sebagai
umat muslim diperintahkan untuk menghidupkan sunah-sunah yang telah beliau wariskan.
“Barangsiapa yang menghidupkan satu sunnah dari sunnah-sunnahku, kemudian diamalkan
oleh manusia, maka dia akan mendapatkan (pahala) seperti pahala orang-orang yang

mengamalkannya, dengan tidak mengurangi pahala mereka sedikit pun.” (HR Ibnu Majah)

. Taat

“Hai orang-orang yg beriman taatilah Allah dan taatilah Rasul-Nya dan ulil amri di antara
kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu maka kembalikanlah hal itu
kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari akhir.
Yang demikian itu lebih utama dan lebih baik akibatnya.”

Selalu bershalawat

Membaca Selawat harus disertai dengan niat dan dengan sikap hormat kepada Nabi
Muhammad SAW. Orang yang membaca shalawat untuk Nabi hendaknya disertai dengan
niat dan didasari rasa cinta kepada beliau dengan tujuan untuk memuliakan dan menghormati
beliau.

Dalam penjelasan hadits (Akhbar Al-Hadits) disebutkan bahwa apabila seseorang membaca
shalawat tidak disertai dengan niat dan perasaan hormat kepada Nabi SAW, maka
timbangannya tidak lebih berat ketimbang selembar sayap. Nabi SAW bersabda :
“Sesungguhnya sahnya amal itu tergantung niatnya”.

Ada tiga perkara yang timbangannya tidak lebih berat dari pada selembar sayap, yaitu:

. Shalat yang tidak disertai dengan tunduk dan khusyuk.

Dzikir dengan tidak sadar. Allah SWT tidak akan menerima amal orang yang hatinya tidak
sadar.

Membaca Shalawat untuk Nabi Muhammad SAW tidak disertai dengan niat dan rasa hormat.
Mencintai Keluarga Nabi

Rasulullah SAW bersabda, “Wahai manusia sesungguhnya aku tinggalkan dua perkara yang
besar untuk kalian, yang pertama adalah Kitabullah (Al-Quran) dan yang kedua adalah Ithrati
(Keturunan) Ahlulbaitku. Barangsiapa yang berpegang teguh kepada keduanya, maka tidak
akan tersesat selamanya hingga bertemu denganku di telaga al-Haudh.” (HR. Muslim dalam
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Kitabnya Sahih juz. 2, Tirmidzi, Ahmad, Thabrani dan dishahihkan oleh Nashiruddin Al-
Albany dalam kitabnya Silsilah Al-Hadits Al-Shahihah).

Akhlak Kepada Manusia / Sosial

Akhlak yang baik kepada makhluk (Allah) adalah sebagaimana ucapan sebagian
Ulama: menahan diri untuk tidak mengganggu (menyakiti), suka memberi, dan bermuka
manis. Menahan diri untuk tidak mengganggu artinya tidak mengganggu manusia baik
dengan lisan maupun perbuatan. Sedangkan banyak memberi adalah suka memberi dalam
bentuk harta, ilmu, kedudukan, dan selainnya. Bermuka manis adalah menyambut manusia
dengan wajah yang cerah, tidak bermuram muka atau memalingkan pipinya. Ini adalah
akhlak yang baik kepada makhluk (Allah). Tidak diragukan lagi bahwasanya orang yang
melakukan hal ini, dengan menahan diri untuk tidak mengganggu dan banyak memberi, akan
membuat wajahnya berseri. Tidak diragukan lagi bahwa ia akan bersabar atas sikap manusia
yang menyakitkan terhadapnya. Sikap bersabar atas gangguan manusia adalah termasuk
akhlak yang baik. Sesungguhnya di antara manusia ada orang-orang yang suka menyakiti
saudaranya, dengan bertindak sewenang-wenang dan merugikannya, misalkan dengan
memakan hartanya atau menuntut hak yang sebenarnya milik (orang lain itu), dan lain
sebagainya. Namun orang itu bersabar dan berharap pahala dari Allah Yang Maha Suci lagi
Maha Tinggi.

Akhlak sesama manusia terdiri dari :
. Akhlak kepada diri sendiri
Yaitu bagaimana seseorang bersikap dan berbuat yang terbaik untuk dirinya terlebih
dahulu, karena dari sinilah seseorang akan menentukan sikap dan perbuatannya yang terbaik
untuk orang lain, sebagaimana sudah dipesankan Nabi, bahwa mulailah sesuatu itu dari diri
sendiri (ibda binafsih). Begitu juga ayat dalam Al-Qur’an, yang telah memerintahkan kepada
manusia untuk memperhatikan diri terlebih dahulu baru orang lain, “Hai orang-orang yang
beriman peliharalah dirimu dan kluargamu dari api neraka”, (Q.S. Al-Tahrim: 6).
Bentuk aktualisasi akhlak manusia terhadap diri sendiri berdasarkan sumber ajaran Islam

adalah menjaga harga diri, menjaga makanan dan minuman dari hal-hal yang diharamkan dm
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merusak, menjaga kehormatan diri sendiri, mengembangkan sikap berani dalam kebenaran
serta bijaksana.
. Akhlak dalam keluarga
Akhlak yang pada prinsipnya terbagi kepada beberapa bentuk. Pertama, akhlak kepada orang
tua. Kedua, akhlak kepada anak sebagai keturunan dari orang tua yang merupakan bagian
dari darah daging orang tua. Bentuk akhlak terhadap orang tua ialah dengan selalu berbakti
kepada keduanya, tidak membantah perkataannya, selalu mengerjakan apa yang disuruh.
Sebagaimana dijelaskan dalam Al-qur’an surah Al-isra’ ayat 23, disurah tersebut kita
diperintahkan untuk selalu berbuat baik pada ibu dan bapak dengan perbuatan yang sebaik-
baiknya. Dan janganlah sekali-kali kita mengatakan “ah” kepada mereka dan ucapkanlah
kepada mereka perkataan yang mulia.
. Akhlak kepada orang lain
Yaitu akhlak terhadap tetangga. Walaupun memang harus diakui bahwa akhlak kepada orang
lain, bukan saja tetangga tetapi juga orang lain yang tidak seagama, seperti akhlak pemerintah
kepada rakyatnya dan akhlak rakyat kepada pemimpinnya.

Bentuk-bentuk akhlak yang baik kepada manusia.
Husnuzhan.
Husnuzhan berarti prasangka, dugaan baik. Lawan kata husnhuzhan adalah suuzhan yang
berarti berprasangka buruk terhadap seseorang. Wajib hukumnya berhusnuzhan kepada
Allah dan rasul-Nya, wujud husnuzan bagi Allah dan Rasul-Nya antara lain: Meyakini
dengan sepenuh hati semua perintah Allah dan Rasul-Nya adalah untuk kebaikan manusia.
Meyakini dengan sepenuh hati semua larangan agama pasti berakibat buruk. Hukum

husnuzan untuk manusia mubah atau jaiz (boleh dilakukan).

. Tasammu.

yang berarti tenggang rasa, saling menghargai dan saling menghargai sesama manusia. Allah
berfirman :

Artinya : ”Untukmu agamamu, dan untukku agamaku (QS Alkafirun : 6).
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Ayat ini menjelaskan masing-masing pihak yang bebas melaksanakan ajaran agama yang
dianutnya.
3. Ta’awun

berarti tolong menolong, gotong royong, bantu bantu dengan sesama manusia. Allah

berfirman :

133585 Y3 s 35350 e 1533l
Artinya :”...dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong menolong dalam mengerjakan dosa dan permusuhan ...” (QS Al Maidah: 2)

Kita diperintahkan untuk saling tolong menolong dalam kebaikan misalnya saling membantu

tetanga yang sedang dalam kesusahan, dan janganlah tolong menolong dalam perbuatan dosa.

Akhlak Kepada Diri Sendiri

Manusia mempunyai kewajiban kepada dirinya sendiri yang harus ditunaikan untuk
memenuhi haknya. Kewajiban ini bukan semata-mata untuk mementingkan dirinya sendiri
atau menzalimi dirinya sendiri. Dalam diri manusia mempunyai dua unsur, yakni jasmani
(jasad) dan rohani (jiwa). Selain itu manusia juga dikaruniai akal pikiran yang membedakan
manusia dengan makhluk Allah yang lainnya. Tiap-tiap unsur memiliki hak di mana antara
satu dan yang lainnya mempunyai kewajiban yang harus ditunaikan untuk memenuhi haknya
masing-masing.

Jadi, yang dimaksud dengan akhlak terhadap diri sendiri adalah sikap seseorang
terhadap diri pribadinya baik itu jasmani sifatnya atau rohani . Kita harus adil dalam
memperlakukan diri kita , dan jangan pernah memaksa diri kita untuk melakukan sesuatu
yang tidak baik atau bahkan membahayakan jiwa.

1. Berakhlak terhadap jasmani

a. Senantiasa Menjaga Kebersihan.
Islam menjadikan kebersihan sebagian dari Iman. Seorang muslim harus bersih/ suci badan,
pakaian, dan tempat, terutama saat akan melaksanakan sholat dan beribadah kepada Allah,
di samping suci dari kotoran, juga suci dari hadas.

b. Menjaga Makan dan Minumnya
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Makan dan minum merupakan kebutuhan vital bagi tubuh manusia, jika tidak makan dan
minum dalam keadaan tertentu yang normal maka manusia akan mati.
Allah SWT memerintahkan kepada manusia agar makan dan minum dari yang halal dan tidak
berlebihan. Sebaiknya sepertiga dari perut untuk makanan, sepertiga untuk minuman, dan
sepertiga untuk udara.
Allah SWT berfirman yang artinya :
“ Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang telah diberikan Allah kepadamu; dan
syukurilah ni'mat Allah, jika kamu hanya kepada-Nya saja menyembah. *“ (QS. An Nahl:114)

c. Menjaga Kesehatan
Menjaga kesehatan bagi seorang muslim adalah wajib dan merupakan bagian dari ibadah
kepada Allah SWT dan sekaligus melaksanakan anmanah dari-Nya. Riyadhah atau latihan
jasmani sangat penting dalam penjagaan kesehatan, walau bagaimnapun riyadhah harus tetap
dilakukan menurut etika yang ditetapkan oleh Islam. Orang mukmin yang kuat, lebih baik
dan lebih dicintai Allah SWT daripada mukmin yang lemah.
Dari sahabat Abu Hurairah, Bersabda Rasulullah, “Mu’min yang kuat lebih dicintai Allah
dari mu’min yang lemah, dan masing-masing memiliki kebaikan. Bersemangatlah terhadap
hal-hal yang bermanfaat bagimu dan mohonlah pertolongan kepada Allah dan jangan
merasa malas, dan apabila engkau ditimpa sesuatu maka katakanlah “Qodarulloh wa maa
syaa’a fa’al, Telah ditakdirkan oleh Allah dan apa yang Dia kehendaki pasti terjadi”. (HR.
Muslim).

d. Berbusana yang Islami
Manusia mempunya budi, akal dan kehormatan, sehingga bagian-bagian badannya ada yang
harus ditutupi (aurat) karena tidak pantas untuk dilihat orang lain. Dari segi kebutuhan
alaminya, badan manusia perlu ditutup dan dilindungi dari gangguan bahaya alam sekitarnya,
seperti dingin, panas, dll. Karena itu Allah SWT memerintahkan manusia menutup auratnya
dan Allah SWT menciptakan bahan-bahan di alam ini untuk dibuatb pakaian sebagai penutup
badan.

2. Berakhlak terhadap akal

1. Menuntut ilmu
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Menuntut ilmu merupakan salah satu kewajiban bagi setiap muslim, sekaligus sebagai bentuk
akhlak seorang muslim. Muslim yang baik, akan memberikan porsi terhadap akalnya yakni
berupa penambahan pengetahuan dalam sepanjang hayatnya.

Seorang mu’min, tidak hanya mencari ilmu dikarenakan sebagai satu kewajiban, yang jika
telah selesai kewajibannya maka setelah itu sudah dan berhenti. Namun seorang mu’min
adalah yang senantiasa menambah dan menambah ilmunya, kendatipun usia telah memakan
dirinya. Menuntut ilmu juga tidak terbatas hanya pada pendidikan formal akademis namun
dapat dilakukan di mana saja, kapan saja dan dengan siapa saja.

Memiliki Spesialisasi llmu yang dikuasai

Setiap muslim perlu mempelajari hal-hal yang memang sangat urgen dalam kehidupannya.
Menurut Dr. Muhammad Ali Al-Hasyimi (1993 : 48), hal-hal yang harus dikuasai setiap
muslim adalah : Al-Qur'an, baik dari segi bacaan, tajwid dan tafsirnya; kemudian ilmu hadits;
sirah dan sejarah para sahabat; fikih terutama yang terkait dengan permasalahan kehidupan,
dan lain sebagainya. Setiap muslim juga harus memiliki bidang spesialisasi yang harus
ditekuninya. Spesialisasi ini tidak harus bersifat ilmu syariah, namun bisa juga dalam bidang-
bidang lain, seperti ekonomi, tehnik, politik dan lain sebagainya. Dalam sejarahnya, banyak
diantara generasi awal kaum muslimin yang memiliki spesialisasi dalam bidang tertentu.
Mengajarkan lImu pada Orang Lain

Termasuk akhlak muslim terhadap akalnya adalah menyampaikan atau mengajarkan apa
yang dimilikinya kepada orang yang membutuhkan ilmunya.

Firman Allah SWT yang artinya :

“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang Kami beri wahyu
kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu
tidak mengetahui” (An-Nahl:43)

Mengamalkan Ilmu dalam Kehidupan

Diantara tuntutan dan sekaligus akhlak terhadap akalnya adalah merealisasikan ilmunya
dalam “alam nyata.” Karena akan berdosa seorang yang memiliki ilmu namun tidak
mengamalkannya.

Firman Allah SWT yang artinya :
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“Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang tidak kamu
kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak
kamu kerjakan.” (QS. As-Shaff).

Berakhlak terhadap jiwa

Bertaubat dan Menjauhkan Diri dari Dosa Besar

Taubat adalah meninggalkan seluruh dosa dan kemaksiatan, menyesali perbuatan dosa yang
telah lalu dan berkeinginan teguh untuk tidak mengulangi lagi perbuatan dosa tersebut pada
waktu yang akan datang.

Adapun yang termasuk dosa-dosa besar diantaranya :

1). Syirik

2). Kufur

3). Nifak

4). Riddah

5). Fasik

6). Berzina dan menuduh orang berzina

7). Membunuh manusia

8). Bersumpah palsu

Bermuragabah

Muragabah adalah rasa kesadaran seorang muslim bahwa dia selalu diawasi oleh Allah SWT.
Dengan demikian dia tenggelam dengan pengawasan Allah dan kesempurnaan-Nya sehingga
la merasa akrab, merasa senang, merasa berdampingan, dan menerima-Nya serta menolak
selain Dia.

Bermuhasabah

Yang dimaksud dengan muhasabah adalah menyempatkan diri pada suatu waktu untuk
menghitung-hitung amal hariannya. Apabila terdapat kekurangan pada yang diwajibkan
kepadanya maka menghukum diri sendiri dan berusaha memperbaikinya. Kalau termasuk
yang harus digadha maka menggadhanya. Dan bila ternyata terdapat sesuatu yang terlarang

maka memohon ampun, menyesali dan berusaha tidak mengulangi kembali. Muhasabah

Al-Hikkmah: Jurnal Studi Agama-Agama/Vol. 6, No. 2, 2020

123



merupakan salah satu cara untuk memperbaiki diri, membina, menyucikan, dan
membersihkannya.

Mujahadah

Mujahadah adalah berjuang, bersungguh-sungguh, berperang melawan hawa nafsu. Hawa
nafsu senantiasa mencintai ajakan untuk terlena, menganggur, tenggelam dalam nafsu yang
mengembuskan syahwat, kendatipun padanya terdapat kesengsaraan dan penderitaan. Jika
seorang Muslim menyadari bahwa itu akan menyengsarakan dirinya, maka dia akan berjuang
dengan menyatakan perang kepadanya untuk menentang ajakannya, menumpas hawa

nafsunya.

Akhlak terhadap lingkungan

Manusia diperintahkan untuk menjalin hubungan yang baik dengan lingkungan
hidupnya. Sebagai makhluk yang ditugaskan sebagai kholifatullah fil ardh, manusia dituntut
untuk memelihara dan menjaga lingkungan alam. Karena itu, berakhlak terhadap alam sangat
dianjurkan dalam ajaran islam. Beberapa prilaku yang menggambarkan akhlak yang baik
terhadap alam antara lain, memelihara dan menjaga alam agar tetap bersih dan sehat,
menghindari pekerjaan yang menimbulkan kerusakan alam.

Yang berkaitan dengan lingkungan adalah sesuatu yang berkaitan dengan manusia,
tumbuh-tumbuhan atau benda-benda yang tidak bernyawa. Pada dasarnya akhlak yang
membahas terhadap Lingkungan yang bersumber dari manusia sebagai khalifah.
Kekhalifahan menuntut adanya interaksi antara manusia dengan sesamanya dan manusia
terhadap alam. Kekhalifahan mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, bimbingan, agar
setiap pencapaian mencapai tujuan penciptaanya.

Dalam pandangan Islam, seseorang tidak dibenarkan mengambil buah sebelum
matang, atau memetik bunga sebelum mekar, karena hal ini berarti tidak memberi peluang
bagi kepentingan untuk mencapai tujuan yang diinginkannya.

Ini berarti manusia dituntut mampu menghargai proses yang sedang berjalan, dan
terhadap proses yang terjadi. Yang dengan demikian mengantarkan manusia bertangung
jawab, sehingga ia tidak melakukan perusakan terhadap Lingkungan.
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Binatang, tumbuh-tumbuhan dan benda-benda tak bernyawa semuanya di ciptakan

oleh Allah SWT, dan menjadi milik-Nya, serta semuanya memiliki manfaat bagi manusia

Akhlak dalam kehidupan sehari-hari

Etika dan Akhlak Ketika Berbeda Pendapat

. Ikhlas dan mencari yang haq serta melepaskan diri dari nafsu di saat berbeda pendapat.

. Juga menghindari sikap show (ingin tampil) dan membela diri dan nafsu.

. Mengembalikan perkara yang diperselisinkan kepada Kitab Al-Qur'an dan Sunnah. Karena
Allah Subhaanahu wa Ta'ala telah berfirman yang artinya: "Dan jika kamu berselisih
pendapat tentang sesuatu maka kembalikanlah ia kepada Allah (Kitab) dan Rasul”. (An-Nisa:
59).

. Berbaik sangka kepada orang yang berbeda pendapat denganmu dan tidak menuduh buruk
niatnya, mencela dan menganggapnya cacat.

. Sebisa mungkin berusaha untuk tidak memperuncing perselisihan, yaitu dengan cara
menafsirkan pendapat yang keluar dari lawan atau yang dinisbatkan kepadanya dengan
tafsiran yang baik.

. Berusaha sebisa mungkin untuk tidak mudah menyalahkan orang lain, kecuali sesudah
penelitian yang dalam dan difikirkan secara matang. Berlapang dada di dalam menerima
kritikan yang ditujukan kepada anda atau catatan-catatang yang dialamatkan kepada anda.

. Sedapat mungkin menghindari permasalahan-permasalahan khilafiyah dan fitnah.

. Berpegang teguh dengan etika berdialog dan menghindari perdebatan, bantah membantah

dan kasar menghadapi lawan.

. Etika dan Akhlak Ketika Bercanda

. Hendaknya percandaan tidak mengandung nama Allah, ayat-ayat-Nya, Sunnah rasul-Nya
atau syi‘ar-syi'ar Islam. Karena Allah telah berfirman tentang orang-orang yang
memperolok-olokan shahabat Nabi Shallallaahu 'alaihi wa sallam, yang ahli baca al-Qur an
yang artinya: "Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka lakukan),
tentulah mereka menjawab: "Sesungguh-nya kami hanyalah bersenda gurau dan bermain-
main saja". Katakanlah: "Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu
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berolok-olok?". Tidak usah kamu minta ma’af, karena kamu kafir sesudah beriman". (At-
Taubah: 65-66).

. Hendaknya percandaan itu adalah benar tidak mengandung dusta.

. Dan hendaknya pecanda tidak mengada-ada cerita-cerita khayalan supaya orang lain tertawa.
Rasulullah Shallallaahu "alaihi wa sallam bersabda: "Celakalah bagi orang yang berbicara
lalu berdusta supaya dengannya orang banyak jadi tertawa. Celakalah baginya dan
celakalah. (HR. Ahmad dan dinilai hasan oleh Al-Albani).

. Hendaknya percandaan tidak mengandung unsur menyakiti perasaan salah seorang di antara
manusia. Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda: "Janganlah seorang di antara
kamu mengambil barang temannya apakah itu hanya canda atau sungguh-sungguh; dan jika
ia telah mengambil tongkat temannya, maka ia harus mengembalikannya kepadanya™. (HR.
Ahmad dan Abu Daud; dinilai hasan oleh Al-Albani).

. Bercanda tidak boleh dilakukan terhadap orang yang lebih tua darimu, atau terhadap orang
yang tidak bisa bercanda atau tidak dapat menerimanya, atau terhadap perempuan yang
bukan mahrammu.

. Hendaknya anda tidak memperbanyak canda hingga menjadi tabiatmu, dan jatuhlah
wibawamu dan akibatnya kamu mudah dipermainkan oleh orang lain.

Etika dan Akhlak Ketika Bergaul dengan Orang Lain

. Hormati perasaan orang lain, tidak mencoba menghina atau menilai mereka cacat.

. Jaga dan perhatikanlah kondisi orang, kenalilah karakter dan akhlag mereka, lalu pergaulilah
mereka, masing-masing menurut apa yang sepantasnya.

. Mendudukkan orang lain pada kedudukannya dan masing-masing dari mereka diberi hak dan
dihargai.

. Perhatikanlah mereka, kenalilah keadaan dan kondisi mereka, dan tanyakanlah keadaan
mereka.

. Bersikap tawadhu'lah kepada orang lain dan jangan merasa lebih tinggi atau takabbur dan
bersikap angkuh terhadap mereka. Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Tidak
akan masuk jannah (surga) barang siapa di dalam hatinya terdapat setitik kesombongan. Ada

seseorang yang berkata: “Sesungguhnya orang itu menyukai pakaian yang bagus, sandal
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yang bagus.” Maka Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya Allah itu indah menyukai
keindahan, sombong itu adalah menolak kebenaran dan merendahkan orang lain.”

. Bermuka manis dan senyumlah bila anda bertemu orang lain. Berbicaralah kepada mereka
sesuai dengan kemampuan akal mereka.

. Berbaik sangkalah kepada orang lain dan jangan memata-matai mereka.

. Mema’afkan kekeliruan mereka dan jangan mencari-cari kesalahankesalahannya, dan
tahanlah rasa benci terhadap mereka.

. Dengarkanlah pembicaraan mereka dan hindarilah perdebatan dan bantahmembantah dengan

mereka

KESIMPULAN

Akhlak merupakan tingkah laku atau sikap seseorang yang sudah menjadi
kebiasaan setiap individu, dan kebiasaan tersebut selalu terlihat dalam kehidupan sehari-
hari.

Berakhlak dengan akhlak yang disyariatkan dalam Islam, bukan hanya kepada
sesama mausia tetapi juga kepada sang Khaliq yaitu Allah SWT, kepada Rasulullah SAW
dan Lingkungan Alam. Kenapa Kkita harus berakhlak kepada Allah ? ada tiga
alasannya, Pertama karena Allah SWT-lah yang menciptakan manusia. Kedua karena
Allah SWT-lah yang telah memperlengkapkan panca indera, berupa pendengaran,
penglihatan, akal fikiran dan hati, serta anggota badan yang kokoh dan sempurna kepada
manusia. Ketiga, karena Allah SWT-lah yang menyediakan berbagai bahan dan sarana
yang diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia. Maka dari itu kita sebagai umat islam
harus tunduk dan patuh atas segala perintah dan larangannya.

Begitu juga kecintaan kita kepada Rasulullah SAW seperti dengan melaksanakan
Sunnahnya, bershalawat atasnya, kemudian saling menghormati sesama manusia dan
menjaga kelestarian lingkungan alam sekitar.

Akhlak yang baik adalah tanda kebahagiaan seseorang di dunia dan di akhirat.
Tidaklah kebaikan-kebaikan datang atau didapatkan di dunia dan di akhirat kecuali
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dengan berakhlak dengan akhlak yang baik. Dan tidaklah keburukan-keburukan ditolak
kecuali dengan cara berakhlak dengan akhlak yang baik.
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